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RINGKASAN

Sebagai negara kepulauan, Indonesia mempunyai perairan yang sangat luas terdiri dari
perairan laut dan perairan darat, Perairan tersebut mengandung sumber daya yang memiliki
nilai ekonomi yang sangat tinggi diantaranya, ada berbagai jenis ikan dan sumber daya
lainnya. Salah satu sumber daya yang terkandung dalam sumber daya perairan umum adalah
sumber daya perikanan. Jumlah hasil penangkapan merupakan faktor utama jumlah
pendapatan yang akan diperoleh nelayan guna memenuhi kebutuhan rumah tangga keluarga
nelayan, semakin banyak hasil tangkapan yang didapat maka semakin banyak pendapatan
yang akan diperoleh nelayan.

Beragamnya profesi yang dilakukan nelayan, menambah sumber sumber pendapatan
bagi nelayan. Besarnya pendapatan akan berpengaruh terhadap distribusi pendapatan rumah
tangga nelayan tangkap
Sumber daya pada sektor perikanan merupakan salah satu sumber daya yang penting bagi
hajat hidup masyarakat dan memiliki potensi dijadikan sebagai penggerak utama (prime
mover) ekonomi nasional.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sumber — sumber dan distribusi pendapatan
rumah tangga nelayan tangkap di Nagari Paninggahan Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten
Solok. Penelitian menggunakan metode study kasus terhadap 33 responden rumah tangga
nelayan sebagai sampel di Nagari Paninggahan. Teknik analisis menggunakan Gini rasio,
Kurva Lorenz, dan Kriteria Bank Dunia

Kata Kunci: Sumber-sumber, distribusi , pendapatan

PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Pembangunan merupakan rangkaian kegiatan dengan memanfaatkan seluruh potensi
sebagai modal dasar yang efektif dan efisien melalui perancanaan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk mencapai tujuan pembangunan ekonomi
yaitu peningkatan pendapatan masyarakat dapat di ukur dengan pertumbuhan ekonomi. Pada
era otonomi daerah diperlukan penciptaan sumber - sumber pertumbuhan ekonomi baru
secara simultan dengan merepitalisasi sumber-sumber pertumbuhan yang telah ada, sehingga
diperlukan adanya peranan pemeritah dalam upaya perencanaan pembangunan menuju
terciptanya efisiensi dan efektifitas dalam proses pembangunan.

Sebagai negara kepulauan, Indonesia mempunyai perairan yang sangat luas terdiri dari
perairan laut dan perairan darat, Perairan tersebut mengandung sumber daya yang memiliki
nilai ekonomi yang sangat tinggi diantaranya, ada berbagai jenis ikan dan sumber daya
lainnya. Salah satu sumber daya yang terkandung dalam sumber daya perairan umum adalah
sumber daya perikanan.

Namun potensi sumber daya perairan indonesia belum dimanfaatkan secara maksimal
oleh nelayan sehingga menyebabkan rendahnya hasil tangkapan nelayan dan akhirnya tingkat
kesejahteraannya juga rendah. Jumlah hasil penangkapan merupakan faktor utama jumlah
pendapatan yang akan diperoleh nelayan guna memenuhi kebutuhan rumah tangga keluarga
nelayan, semakin banyak hasil tangkapan yang didapat maka semakin banyak pendapatan
yang akan diperoleh nelayan. Sehingga besarnya pendapatan nelayan akan menentukan
tingkat kesejahteraan keluarga.



Nelayan tangkap di nagari paninggahan masih digolongkan belum sejahtera, hal ini
dikarenakan pendapatan nelayan tangkap yang masih tergolong rendah. Pendapatan rata-rata
nelayan tangkap Kecamatan Junjung Sirih Nagari Paninggahan di Danau Singkarak adalah
sebesar Rp 1.000.000 perbulan ini dikatakan rendah makanya nelayan dikatakan miskin.
Karena kesejahteraan menurut laporan bulanan data sosial ekonomi 2018 yaitu sebesar Rp.
3.744.780.00 perbulan (BPS 2018). Rendahnya pendapatan pokok nelayan menyebabkan
nelayan tidak bisa memenuhi semua kebutuhan rumah tangga,sehingga membuat mereka
lebih bijak dalam menyiasati untuk mencari pekerjaan tambahan pada bidang lain sehingga
dapat menambah pendapatan dan kesejahteraan rumah tangga nelayan.

Beragamnya profesi yang dilakukan nelayan, menambah sumber sumber pendapatan
bagi nelayan. Distribusi pendapatan akan dapat menggambarkan kesenjangan tingkat
kesejahteraan rumah tangga nelayan. Semakin tinggi pengeluaran rumah tangga nelayan
maka tingkat pendapatan nelayan tangkap juga harus tinggi. Berdasarkan permasalahan
diatas maka perlu dikaji mengenai “Analisa Sumber- Sumber dan Distribusi Pendapatan
Rumah Tangga Nelayan Tangkap di Kenagarian Paninggahan Kecamatan Junjung
Sirih Kabupaten Solok”™.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendapatan

Pendapatan atau juga disebut juga income seseorang warga masyarakat adalah hasil
penjualannya dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya.Harga faktor produksi di pasar
faktor produksi (seperti halnya juga untuk barang-barang dipasar barang) ditentukan oleh
tarik menarik, antara penawaran dan permintaan.
B. Sumber-Sumber Pendapatan

Pendapatan secara umum seringkali berhubungan dengan sejumlah uang yang
diterima seseorang sebagai hasil atas suatu hal yang dilakukan, dikerjakan atau
diinvestasikan. Pendapatan tersebut kemudian digunakan atau dibelanjakan untuk memenuhi
berbagai kebutuhan dalam hidup untuk kurun waktu tertentu. Bagi seorang kepala keluarga,
terlebih laki-laki sebagai seorang suami, pendapatan yang didapatkannya tersebut pastinya
diperuntukkan untuk memenuhi kebutuhan seluruh anggota keluarga, diri sendiri, istri dan
anak-anaknya.

Sumber sumber pendapatan atau penghasilan dapat berasal dari pertanian, industri,
pertambangan atau galian, perdagangan dan jasa.

1. Pertanian

Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang
dilakukan manusia untuk  menghasilkan  bahan pangan, bahan baku industri, atau
sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya.

Usaha tani (farming) adalah bagian inti dari pertanian karena menyangkut
sekumpulan kegiatan yang dilakukan dalam budidaya. "Petani" adalah sebutan bagi mereka
yang menyelenggarakan usaha tani, sebagai contoh "petani tembakau" atau "petani ikan".
Pelaku budidaya hewan ternak (/ivestock) secara khusus disebut sebagai peternak.

2. Industri

Peranan Sektor Industri dalam Pembangunan Ekonomi Nasional dapat ditelusuri dari
kontribusi masing-masing subsektor terhadap Pertumbuhan Ekonomi Nasional atau terhadap
Produk Domestik Bruto.Sektor industri memegang peran kunci sebagai mesin pembangunan
karena sektor industri memiliki beberapa keunggulan dibandingkan sektor lain karena nilai
kapitalisasi modal yang tertanam sangat besar, kemampuan menyerap tenaga kerja yang
besar, juga kemampuan menciptakan nilai tambah (value added creation) dari setiap input



atau bahan dasar yang diolah. Peranan sektor industri dalam pembangunan ekonomi di
berbagai negara sangat penting karena sektor industri memiliki beberapa keunggulan dalam
hal akselerasi pembangunan.

3. Pertambangan dan Penggalian

Sektor ini mencakup kegiatan penggalian, pengeboran, penyaringan, pencucian,
pemilihan dan pengambilan segala macam barang tambang, mineral dan barang galian yang
tersedia di alam, baik berupa benda padat, benda cair maupun gas, yang dilakukan di bawah
tanah maupun di atas permukaan bumi. Sifat dan tujuan kegiatan tersebut adalah untuk
menciptakan nilai guna dari barang tambang dan galian sehingga memungkinkan untuk
dimanfaatkan, dijual atau diproses lebih lanjut.

4. Perdagangan dan Jasa

Chapin (2000) menyebutkan jenis kegiatan perdagangan antara lain adalah pertokoan
dan dealer, sedangkan kegiatan jasa antara lain adalah perkantoran, keuangan, asuransi, hotel,
restoran, dan rekreasi. Sedangkan Kyle (2000) menyebutkan bahwa kegiatan perdagangan
dan jasa ini secara umum dapat digolongkan ke dalam commercial realestate yaitu pada jenis
office building (penyedia jasa) dan retail property (areakomersil/ perdagangan produk).
C. Kemiskinan

Kemiskinan merupakan salah satu masalah pokok dalam pembangunan di Indonesia.

Secara umum Krismanto (2003) kemiskinan dapat disebabkan oleh faktor-faktor: (1)

struktural, yaitu: kebijakan dan aturan pemerintah yang memiskinkan masyarakat atau tidak
memihak masyarakat miskin; (2) rendahnya kapasitas masyarakat dalam mengelolah
sumber-sumber daya pembangunan sehingga produktifitas masyarakat tidak seimbang
dengan tingkat kebutuhan kesejahtraan masyarakat, dan (3) alamiah (geografis), yaitu
kondisi alam yang menyebabkan kemiskinan dan ketinggalan masyarakat lainnya.
D. Distribusi Pendapatan

Distribusi pendapatan merupakan salah satu indikator pemerataan. Pemerataan akan
terwujud jika proporsi pendapatan yang dikuasai oleh sekelompok masyarakat tertentu sama
besarnya dengan proporsi kelompok tersebut. Alat yang lazim digunakan adalah Gini Ratio
dan cara perhitungan yang digunakan oleh Bank Dunia (Hasrimi, 2010).

Distribusi pendapatan merupakan salah satu aspek kemiskinan yang perlu dilihat,
karena pada dasarnya ini merupakan ukuran kemiskinan relatif. Karena kemiskinan
didefinisikan sebagai kurangnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Karena itu
pemerintah berusaha untuk mengurangi kemiskinan dan kemerataan pendapatan melalui
delapan jalur pemerataan yaitu :

1. Pemerataan pemenuhan kebutuhan dasar sangat banyak khususnya pangan, sandang dan
perumahan.
. Pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan pelayanan kesehatan.
. Pemerataan pembagian pendapatan.
. Pemerataan kesempatan kerja.
. Pemeratan kesempatan berusaha.
. Pemerataan partisipasi dalam pembangunan khususnya bagi generasi mudah dan
wanita.
7. Pemerintah penyebaran pembangunan di seluruh wilayah tanah air.
8. Pemerataan memperoleh keadilan.
Distribusi pendapatan atau pemerataan pendapatan antar penduduk atau rumah tangga
menurut Sigit (2000) mengandung 2 segi yaitu :
1. Meningkatkan taraf hidup yang masih berada di bawah garis kemiskinan.
2. Pemerataan pendapatan secara menyeluruh, dalam arti mempersempit perbedaan
tingkat pendapatan antar rumah tangga atau penduduk.
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Menurut Arsyad (2000, indeks Gini dari Negara-negara yang mengalami
ketidakmerataan tinggi berkisar antara 0,50 — 0,70 ketidakmerataan sedang berkisar antara
0,36-0,49 dan yang mengalami ketidakmerataan rendah berkisar antara 0,20-0,35.

Kriteria yang digunakan untuk menilai distribusi pendapatan ada 3 yaitu :
1. Indeks Gini (Gini Ratio)

Indeks Gini adalah pengukuran tingkat ketidakmerataan pendapatan relative. Dengan
metode ini kita dapat mengukur ketidakmerataan distribusi pendapatan masyarakat melalui
suatu amgka indeks yang bervariasi mulai dari 0-1. Apabila mendekati angka nol maka
berarti ketidakmerataan adalah rendah, bila mendekati angka satu maka ketidakmerataan
adalah tinggi.

2. Kurva Lorenz

Kurva Lorenz adalah kurva yang memperlihatkan hubungan kuantitatif antara
persentase penerimaan pendapatan dan persentase total pendapatan yang benar-benar
diperoleh selama jangka waktu tertentu. Dengan metode ini kita dapat menggambarkan
tingkat ketimpangan distribusi pebndapatan masyarakat melalui sebuh kurva, dimana kurva
ini sumbu X nya menggambarkan persentase kumulatif penerimaan pendapatan (penduduk)
dan sumbu Y nya menggambarkan persentase kumulatif pendapatan yang diterima. Makin
jauh jarak antara sumbu diagonal XY dengan lengkung suatu kurva Lorenz maka
ketimpangan pembagian pendapatan masyarakat makin tinggi, sebaliknya makin dekat sumbu
diagonal XY dengan lengkungan suatu kurva Lorenz maka ketimpangan samakin rendah.
Y ( Kumulatif dari Pendapatan)
X( % kumulatif dari nelayan)

Gambar.1 Kurva lorens dan Kriteria Bank Dunia

Titik tengah garis diagonal menunjukan 50 persen dari pendapatan didistribusikan
untuk 50 persen dari kebutuhan penduduk, ini berarti garis diagonal merupakan garis
kemerataan sempurna semakin timpang atau semakin tinggi ketidakmerataannya.

3. Kriteria kemiskinan menurut Bank Dunia

Kriteria Bank Dunia (2012), merupakan ukuran ketidakmerataan pembagian
pendapatan atau ketimpangan relative, oleh bank dunia diukur dengan besarnya bagian
pendapatan yang dimiliki oleh 40 persen penduduk dengan kelompok berpendapatan rendah
dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Tingkat ketimpangan dikatakan sangat timpang apabila 40 persen penduduk dalam
kelompok berpendapatan rendah menerima kurang dari 12 persen dari pendapatan
nasional.



b. Tingkat ketimpangan sedang apabila 40 persen penduduk dalam kelompok
berpendapatan terendah menerima pendapatan diantara 12-17 persen dari
pendapatan nasional.

c. Tingkat ketimpangan dikatakan rendah apabila 40 persen penduduk dalam kelompok
berpendapatan terendah menerima pendapatan lebih besar dari 17 persen dari
pendapatan nasional.

Cara lain untuk menganalisis distribusi pendapatan perorangan adalah dengan
membuat sebuah kurva yang disebut Kurva Lorenz dimana kurva tersebut menunjukan
hubungan kuantitatif antara persentase penduduk dan persentase pendapatan yang mereka
terima dalam kurun waktu tertentu. Sumbu horisontal menunjukan jumlah penerima
pendapatan yang digambarkan dalam persentase kumulatif. Sumbu vertikal menunjukan
pangsa (share) pendapatan yang diterima oleh masing-masing persentase jumlah penduduk.
Jumlah ini juga kumulatif sampai 100 persen, dengan demikian kedua sumbu itu sama
panangnya dan akhirnya membentuk bujur sangkar.

METODE
A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Nagari Paninggahan, Kecamatan Junjung Sirih
Kabupaten Solok. Dipilihnya Nagari paninggahan sebagai lokasi penelitian bahwa Nagari
Paninggahan merupakan Nagari yang terletak dipinggiran Danau Singkarak sehingga mata
pencarian penduduknya demikian sebagai Nelayan Tangkap. Penelitian dan pengolahan data
dilakukan selama 2 (dua) bulan.

B. Metode Penelitian

Metode ini dilakukan dengan metode studi kasus (case study), yaitu penelitian tentang
status subjek penelitian yang berkenan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan
personalitas. ~ Tujuan pelitian studi kasus adalah untuk memberikan gambaran secara
mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat, serta karakter-karakter yang khas dari kasus yang
kemudian dijadikan suatu hal yang bersifat umum (Nazir,2009)

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sample Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah rumah tangga nelayan tangkap yang ada di Nagari
Paninggahan Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok yaitu sebanyak 110 nelayan yang
terbagi dalam dua jorong. Untuk kebutuhan analisis banyaknya jumlah sampel ditetapkan
30% dari populasi, sehingga berjumlah 33 orang.

D. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh berdasarkan pengamatan lansung dilapangan melalui
teknik wawancara dengan menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan) yang telah
dipersiapkan terlebih dahulu. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari lembaga-
lembaga/instansi terkait.

E. Variabel yang Diamati
Variabel yang diamati sesuai dengan tujuan penelitian yaitu:
1. Pendapatan rumah tangga nelayan tangkap
Pendapatan dari penangkapan
Pendapatan dari pertanian
Pendapatan dari perdagangan
Pendapatan dari jasa
Dan pendapatan dari sektor lainnya
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2. Pendistribusian (pembagian) pendapatan rumah tangga nelayan tangkap

a. Sandang (seperti perlengkapan pakaian)

b. Papan (pengeluaran yang dilakukan untuk perbaikan rumah)
c. Pangan (makanan yang 4 sehat dan 5 sempurna)

d. Kesehatan

e. Pendidikan

f. Dan distribusi pendapatan lainnya.
F. Metode Analisis Data
1. Sumber- Sumber Pendapatan Rumahtangga Nelayan Tangkap

Sumber-sumber pendapatan rumah tangga nelayan tanggkap dideskripsikan
berdasarkan pendapatan nelayan yang berasal dari dua sumber, yaitu: pendapatan dari usaha
penangkapan ikan dan pendapatan dari luar usaha penangkapan ikan.
2. Pendapatan Rumahtangga Nelayan Tangkap

Pendapatan rumah tangga nelayan tangkap dianalisis dengan analisis kuantitatif untuk
penerimaan dan pendapatan rumah tangga nelayan tangkap dengan menggunakan rumus
Soekartawi (1995) Perhintungan pendapatan rumah tangga nelayan, formulasi rumus sebagai
berikut;

Y=yl +y2+y3+yd4+y5s

Keterangan
Y = Total pendapatan rumah tangga nelayan (Rupiah).
y 1 =Pendapatan keluarga dari usaha penangkapan (Rupiah).
y 2 = Pendapatan keluarga dari pertanian (Rupiah).
y 3 = Pendapatan keluarga dari perdagangan (Rupiah).
y 4 = Pendapatan keluarga dari jasa (Rupiah).
y5 = Pendapatan keluarga lainnya (Rupiah)
3. Distribusi Pendapatan Rumahtangga Nelayan Tanggkap

Analisis untuk mengetahui distribusi pendapatan dalam penelitian ini digunakan
adalah Gini Ratio, Rasio Gini juga dapat dihitung secara matematik dengan rumus :

G= I_Z?fi( Yi-Yi4)
1000

0<G<1
Dimana :
G = Rasio Gini
fi = Proporsi jumlah rumah tangga dalam kelas —i
Xi = Proporsi jumlah kumulatif rumah tangga dalam kelas -i
Yi = proporsi jumlah kumulatif pendapatan dalam kelas -i

JADWAL

Minggu

No Nama Kegiatan

Persiapan Penelitian

Pelaksanaan Penelitian

Pengumpulan dan Analisa Data

Penyusunan Laporan Penelitian

N[N

Seminar
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Penelitian

1. Honor
Honor Honor/Jam Waktu Minggu Honor
(Rp) (jam/minggu)
Pengolah Data 25.000 8 jam/minggu 2 minggu 400.000
Sub Total (Rp.) 400.000

2. Peralatan Penunjang

Material Justifikasi Kuantitas Harga Satuan | Total Biaya
Pemakaian (Rp)

Jumlah

3. Bahan Habis Pakai

Material Justifikasi Kuantitas Harga Satuan | Total Biaya
Pemakaian (Rp)

Persiapan Questioner | Pengambilan
Data Penelitian
Lapangan

Penjilidan Laporan

Kemajuan dan Lap.

Akhir

Surat Menyurat

Foto Copy

ATK

Print Laporan

Materai 6000

Jumlah

4. Perjalanan

Material Justifikasi Kuantitas Harga Satuan | Total Biaya
Perjalanan (Rp)

Jumlah

5. Lain-lain

Kegiatan Justifikasi Kuantitas Harga Satuan | Total Biaya

(Rp)




Sub Total (Rp)

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN (RP)

4.500.000,-




Lampiran 2. Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana (Sumber Dana LP3M UMMY)
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SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA*

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Ir. Mahmud, M.Si1
NIDN : 0004046401
Pangkat/Golongan : Penata I1l/c
Jabatan Fungsional : Lektor

Dengan ini menyatakan bahwa proposal penelitian saya dengan judul: Analisa Sumber- Sumber
dan Distribusi Pendapatan Rumah Tangga Nelayan Tangkap di Kenagarian Paninggahan
Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Seolok yang diusulkan dalam skema Hibah Penelitian
LP3M UMMY untuk tahun anggaran 2018/2019 bersifat original dan belum pernah dibiayai
oleh lembaga / sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataaan ini, maka saya
bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan
seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas UMMY.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya, agar dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Solok, September 2018
Mengetahui,
Dekan Fakultas Pertanian Ketua,
(Ir. Mahmud, M.Si) ( Ir. Mahmud, M.Si )
NIP. 196404041990031004 NIDN. 0004046401

Menyetujui,
Kepala LP3M UMMY

( DR. Wahvu Indah Mursalini, SE. MM)
NIDN. 1019017402
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Surat Tugas
No209ST-P/LP3M-UMMY/IX-2018

Kepala Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Pada Masyarakat (LP3M) Universitas
Mahaputra Muhammad Yamin Solok, dengan ini menugaskan kepada:

Nama . Ir. Mahmud, M. Si

NIDN 0004046401

Tempat/Tanggal Lahir : Jakarta/ 4 April 1964

Pangkat/Golongan Ruang  : Penata Ill/c

Prodi . Agribisnis

Fakultas : Pertanian

Alamat : Jalan Jenderal Sudirman No. 6 Kota Solok

Untuk melaksanakan kegiatan Penelitian dengan judul “Analisa Sumber- Sumber dan
Distribusi Pendapatan Rumah Tangga Nelayan Tangkap di Kenagarian Paninggahan
Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok” pada Tahun Akademik 2018/2019.

Demikian Surat Tugas ini dibuat untuk dapat dilaksanakan dengan baik dan penuh tanggung
jawab.
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